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HUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI INTERPERSONAL 

DENGAN ALIENASI DIRI PADA REMAJA
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi interpersonal  dengan alienasi diri pada remaja. Hipotesis yang diajukan adalah ada korelasi negatif antara kompetensi interpersonal dengan tingkat alienasi diri pada remaja. Penelitian ini menggunakan 45 orang subjek yang merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala, Yogyakarta. 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengungkap kompetensi interpersonal dan alienasi diri adalah Skala Kompetensi Interpersonal dan Skala Alienasi Diri. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = - 0,723; p<0,01. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara variabel kompetensi interpersonal dengan alienasi diri pada remaja dapat diterima. Hal tersebut berarti semakin tinggi kompetensi interpersonal yang dimiliki subjek, maka semakin rendah kecenderungan subjek mengalami alienasi diri, dan sebaliknya semakin rendah tingkat kompetensi interpersonal subjek, maka semakin tinggi kecenderungan subjek untuk mengalami alienasi diri. Hasil r2 = 0,522 menunjukkan kontribusi variabel kompetensi interpersonal terhadap alienasi diri pada remaja sebesar 52,2 %, sedangkan sisanya (47,8 %) tingkat alienasi diri pada remaja dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Kata Kunci: Kompetensi interpersonal, Alienasi diri
PENDAHULUAN
Individu pada masa remaja, mengalami banyak transisi sosial dalam hidupnya, memiliki orientasi hubungan yang menjauh dari rumah menuju ke arah lingkungan masyarakat (Mönks, dkk. 1998). Dalam memenuhi kebutuhan sebagai makhluk sosial, individu harus berinteraksi dengan individu lain di sekitar dirinya. Usaha tersebut tidak selalu dapat berjalan lancar, seringkali tidak dapat dihindari munculnya berbagai hambatan mulai dari yang sederhana sampai yang rumit yang dapat menimbulkan tekanan-tekanan psikologis bagi individu dan lingkungan sekitarnya. Implikasi psikologis dari kondisi ini menyebabkan ketidaknyamanan psikis ataupun sosial yang menyebabkan remaja merasa terasingkan dan tidak diakui atau dengan kata lain remaja mulai mengalami sindrom alienasi diri. Hurlock (1997) mengatakan bahwa sindrom alienasi diri merupakan perilaku sosial dengan karakteristik menutup diri, menyendiri, tidak mau diajak kerja sama, mengganggu orang lain dan tidak bijaksana.

Alienasi diri adalah perasaan tidak berdaya, keterasingan, ketidakmampuan, kehilangan hubungan dengan orang lain atau ditolak oleh lingkungan dan kehilangan jati diri serta menolak nilai-nilai yang telah ditetapkan oleh masyarakat karena tidak menguntungkan dirinya yang diwujudkan dalam perilaku memisahkan diri dari lingkungan itu sendiri.

Cox (1998) mengatakan bahwa individu yang mengalami alienasi diri kehilangan orientasi, selalu risau, depresi, tidak memiliki jati diri, bersikap tidak peduli, tidak memiliki hubungan sosial, kesepian, sikap tidak berdaya, memiliki kebermaknaan hidup yang rendah, pesimis, dan kehilangan kepercayaan dan nilai-nilai.
Saat ini alienasi diri juga mempengaruhi kehidupan remaja. Remaja banyak mengalami konflik terutama yang berhubungan dengan sosialisasi. Hubungan dengan orang tua sudah mulai renggang, antara harapan orang tua dengan cita-cita anak seringkali bertentangan sehingga membuat remaja mencari kompensasi lain untuk memecahkan masalahnya. Remaja menjadi asing dengan dirinya sendiri dan berusaha mencari identitas diri yang dapat membawanya kepada perilaku-perilaku negatif seperti fenomena yang tampak antara lain, kenakalan, penyalahgunaan obat terlarang, terlibat pergaulan bebas, lebih suka menyendiri dan mengurung diri atau bahkan bersikap antisosial (Newman & Newman, 1991).

Remaja yang mengalami alienasi diri menurut Hurlock (1997) merasa tidak nyaman dengan standar kelompok secara fisik sehingga ia menarik diri. Sedangkan kepribadian yang tampak pada remaja yang teralienasi antara lain egois, keras kepala, pemarah, gelisah dan mudah marah. Aspek-aspek alienasi diri antara lain dapat dilihat dari perwujudan alienasi diri itu sendiri atau lebih pada perilaku individu yang teralienasi atau dari segi afektif, yaitu perasaan individu yang mengalami alienasi. Aspek alienasi diri yang akan diungkap dalam penelitian ini meliputi bentuk-bentuk perwujudan diri yang dikemukakan oleh Hurlock (1997), yaitu menyendiri, ketidaktertarikan sosial dan ketidakefektifan sosial. 
Perasaan teralienasi dalam diri remaja dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam atau faktor internal maupun yang berasal dari luar atau faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi alienasi diri yang dialami remaja adalah kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal atau yang biasa disebut kompetensi interpersonal (Rosenberg & Turner, dalam Baron & Byrne, 1997).
Havighurst (dalam Hurlock, 1997) mengemukakan bahwa menjalin dan memperluas hubungan antar pribadi dan kemudian mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara lebih dewasa dengan teman sebaya baik laki-laki maupun perempuan merupakan salah satu tugas perkembangan pada masa remaja. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan menjalin hubungan interpersonal atau memiliki kompetensi interpersonal penting bagi remaja. 

Kompetensi interpersonal merupakan suatu kecakapan atau kemampuan psikologis yang dimiliki seseorang untuk menjalin hubungan interpersonal yang memuaskan antar individu. Buhrmester, dkk. (1988) memberikan pengertian kompetensi interpersonal sebagai kemampuan menjalin hubungan personal antar individu yang meliputi kemampuan berinisiatif, kemampuan untuk terbuka, kemampuan bersikap asertif, kemampuan memberikan dukungan emosional dan kemampuan mengelola konflik interpersonal. 

Pada remaja yang dengan kompetensi interpersonal rendah cenderung ragu untuk memulai suatu hubungan baru, sulit mengembangkan hubungan yang dimiliki, cenderung tertutup dan tidak mampu mengatasi konflik interpersonal dengan baik (Adams, 1983). Hal ini menunjukkan bahwa pada remaja dengan kompetensi interpersonal rendah mudah mengalami alienasi diri karena cenderung bersikap menutup diri, kurang mampu bersikap asertif dan tidak dapat memberikan dukungan emosional serta kurang mampu mengatasi konflik dalam hubungan interpersonal sehingga cenderung mengalami hambatan dalam menjalin hubungan interpersonal atau menghindari hubungan interpersonal. Remaja dengan kompetensi interpersonal yang tinggi akan memiliki kemampuan untuk menjalin suatu hubungan interpersonal yang baru, mampu mengembangkan hubungan interpersonal yang dimilikinya dan mampu mempertahankan suatu hubungan dengan baik (De Vito, 1995).

Kompetensi interpersonal akan memberikan perasaan mampu mengatasi berbagai konflik interpersonal yang dihadapi, baik dalam keluarga maupun dalam hubungan dengan lingkungan sosialnya, sehingga remaja dengan kompetensi interpersonal tinggi cenderung tidak mudah mengalami alienasi diri. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa kompetensi interpersonal yang dimiliki berpengaruh pada alienasi diri yang dialami oleh remaja. Semakin tinggi kompetensi inetrpersonal yang dimiliki semakin rendah kecenderungan remaja mengalami alienasi diri dan sebaliknya semakin rendah kompetensi interpersonal yang dimiliki semakin tinggi kecenderungan remaja mengalami alienasi diri.

HIPOTESIS
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan hipotesis sebagai berikut :

Ada korelasi negatif antara kompetensi interpersonal dengan alienasi diri pada remaja. Semakin rendah kompetensi interpersonal, semakin tinggi alienasi diri yang dialami remaja dan sebaliknya semakin tinggi kompetensi interpersonal maka semakin rendah alienasi diri yang dialami remaja
METODE PENELITIAN
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi interpersonal dan variabel tergantung adalah alienasi diri. Aspek-aspek kompetensi interpersonal yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan aspek kompetensi interpersonal yang diungkapkan oleh Burhmester, dkk. (1988) meliputi aspek kemampuan berinisiatif, aspek kemampuan untuk bersikap terbuka (self disclosure), aspek kemampuan untuk berikap asertif, aspek kemampuan untuk memberikan dukungan emosional (emosional support), aspek kemampuan untuk mengelola dan mengatasi konflik. Tingkat kompetensi interpersonal diukur dengan menggunakan skala kompetensi interpersonal, dimana semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi tingkat kompetensi interpersonal subyek. Aspek-aspek alienasi diri yang diungkap dalam penelitian ini berdasarkan perwujudan bentuk-bentuk alienasi diri sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1997), yaitu menyendiri, ketidaktertarikan sosial dan ketidakefektifan sosial. Tingkat alienasi diri diukur dengan skala alienasi diri dimana semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi kecenderungan alienasi diri dan sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh menunjukkan semakin rendah kecenderungan alienasi diri yang dialami.
Subjek penelitian ini adalah 45 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive random sampling yaitu pemilihan terhadap sampel berdasarkan kriteria tertentu dan dipilih secara acak (Hadi, 2000). Kelompok mahasiswa yang berusia 18 – 23 tahun dipilih karena merupakan kelompok usia remaja akhir yang telah mengalami berbagai gejolak, sehingga memiliki kecenderungan mengalami alienasi diri padahal seharusnya di usia ini remaja telah mencapai kematangan kompetensi interpersonal.
Data dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi product moment sehingga dapat terlihat hubungan antara kompetensi interpersonal dengan alienasi diri pada remaja. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS 11.0 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN


Analisis data dengan korelasi product moment dari Pearson, menunjukkan koefesien korelasi antara variabel kompetensi interpersonal dengan alienasi diri sebesar rxy = - 0,723; p<0,01. Hal ini bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara variabel kompetensi interpersonal dengan alienasi diri dapat diterima. Hal tersebut berarti semakin tinggi kompetensi interpersonal yang dimiliki subjek, maka semakin rendah kecenderungan subjek mengalami alienasi diri, dan sebaliknya semakin rendah tingkat kompetensi interpersonal subjek, maka semakin tinggi kecenderungan subjek untuk mengalami alienasi diri.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Rosenberg & Turner (dalam Baron dan Byrne, 1997) bahwa salah satu faktor internal yang mempengaruhi alienasi diri yang dialami remaja adalah kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal atau yang biasa disebut kompetensi interpersonal. Havighurst (dalam Hurlock, 1997) mengatakan bahwa salah satu tugas perkembangan pribadi remaja adalah mencapai kematangan kompetensi interpersonalnya. 

Kompetensi interpersonal merupakan suatu kecakapan atau kemampuan psikologis yang dimiliki seseorang untuk menjalin hubungan interpersonal yang memuaskan antar individu. Buhrmester, dkk. (1988) memberikan pengertian kompetensi interpersonal sebagai kemampuan menjalin hubungan personal antar individu yang meliputi aspek kemampuan berinisiatif, aspek kemampuan untuk terbuka, aspek kemampuan bersikap asertif, aspek kemampuan memberikan dukungan emosional dan aspek kemampuan mengelola konflik interpersonal. 

Remaja dengan kemampuan berinisiatif akan berani mengambil inisiatif membuka suatu percakapan dengan orang yang baru dikenal. Kemampuan berinisiatif akan membuat remaja lebih mudah diterima dalam suatu lingkungan baru, mudah menjalin hubungan baru sehingga tidak menyendiri, merasa terasing atau teralienasi ketika memasuki lingkungan atau kelompok yang baru. 

Kemampuan terbuka membuat remaja mampu membuka diri dan berbagi dengan anggota kelompok baik dalam keluarga maupun dalam lingkungan sosial, sehingga lebih mudah diterima dalam kelompok. Kemampuan membuka diri dan berbagi juga akan meningkatkan rasa ketertarikan sosial dalam diri remaja sehingga remaja tidak mudah mengalami alienasi karena salah satu penyebab alienasi diri adalah ketidaktertarikan sosial (Hurlock, 1997). 

Kemampuan asertif akan membuat remaja mampu bersikap apa adanya, mampu menolak dan mengatakan terus terang hal-hal yang tidak sesuai dengan prinsip dirinya sehingga dapat menyesuaikan diri dalam kelompok tanpa kehilangan jati diri sendiri. Kemampuan asertif membuat remaja tidak akan mengalami perasaan tertolak oleh lingkungan sehingga tidak mudah megalami alienasi diri (Baron & Byrne, 1997).

Kemampuan memberikan dukungan sosial yang dimiliki membuat remaja mampu untuk peduli dan terlibat dengan lingkungan sosialnya, tidak bersikap antipati terhadap lingkungan sosial yang merupakan salah satu ciri remaja yang teralienasi (Adams, 1983). Dengan kata lain, remaja yang memiliki kemampuan memberikan dukungan sosial cenderung tidak mudah mengalami alienasi diri. 

Kemampuan mengelola berbagai konflik interpersonal dibutuhkan remaja agar dapat mengatasi berbagai masalah yang timbul dalam hubungan interpersonalnya. Baron & Byrne (1997) menjelaskan bahwa salah satu penyebab timbulnya alienasi diri adalah ketidakmampuan seseorang dalam mengatasi konflik interpersonal. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengelola konflik interpersonal akan membuat remaja cenderung tidak mudah mengalami alienai diri.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Hurlock (1997) yang mengemukakan bahwa perasaan teralienasi terwujud dalam perilaku menyendiri, ketidaktertarikan sosial dan ketidakefektifan sosial. Perasaan teralienasi akan muncul dalam perilaku cenderung menarik diri dari lingkungan, bersikap egois dan tidak peduli pada orang lain serta seringkali menjadi provokator atau bersikap anti sosial sehingga seringkali membuat keributan dan melawan otoritas. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada remaja yang mengalami alienasi diri terdapat ciri-ciri kompetensi interpersonal yang rendah yaitu, cenderung ragu untuk memulai suatu hubungan baru, sulit mengembangkan hubungan yang dimiliki, cenderung tertutup dan tidak mampu mengatasi konflik interpersonal dengan baik (Adams, 1983). 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa variabel kompetensi interpersonal memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap alienasi diri yang dialami remaja (52,2 %) sedangkan sisanya (47,8 %) tingkat alienasi diri dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. Berbagai faktor yang mungkin dapat mempengaruhi tingkat alienasi diri pada remaja antara lain, faktor eksternal dan internal. Beberapa faktor eksternal seperti faktor lingkungan yang tidak nyaman di mata remaja menyebabkan remaja melanggar aturan, tidak disiplin dan mengabaikan himbauan dari orang tua, berawal dari keadaan tersebut remaja menjadi teralienasi (Hurlock, 1997). 

Subjek pada penelitian ini memiliki tingkat kompetensi interpersonal yang sedang dan tingkat alienasi diri yang sedang. Hal ini membuktikan bahwa meski hanya dalam kategorisasi sedang ternyata mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala yang berada pada tahap perkembangan remaja akhir menjelang kedewasaan merupakan kelompok usia remaja yang mengalami berbagai gejolak terutama masalah penerimaan akan eksistensi diri, sehingga memiliki kecenderungan mengalami alienasi diri padahal seharusnya di usia ini remaja telah mencapai kematangan kompetensi interpersonal. Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ramdhani, dkk (1991) bahwa berdasarkan catatan masalah yang dikeluhkan mahasiswa klien Biro Konsultasi Fakultas Psikologi UGM, ternyata banyak di antara mereka yang mengalami kesulitan bergaul, sulit bersosialisasi, merasa terasing bahkan tertekan jika harus bekerja sama dalam kelompok. 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.  Ada korelasi negatif antara kompetensi interpersonal dengan alienasi diri pada remaja. Semakin tinggi kompetensi interpersonal yang dimiliki, semakin rendah kecenderungan remaja mengalami alienasi diri dan sebaliknya semakin rendah kompetensi interpersonal yang dimiliki, semakin tinggi kecenderungan remaja mengalami alienasi diri. 

2. Kompetensi interpersonal memberikan kontribusi sebesar 52,2 % terhadap menurunnya tingkat alienasi diri pada remaja, sedangkan sisanya (47,8 %) dipengaruhi oleh faktor lain. 
3. Rata-rata subjek memiliki tingkat kompetensi interpersonal dan tingkat alienasi diri dalam kategorisasi sedang. Hal ini dimungkinkan karena sebagian besar subjek merupakan mahasiswa luar daerah yang tinggal di rumah kost.
B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, maka peneliti ingin mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para pendidik, Orang tua maupun pemerhati masalah-masalah remaja agar dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk menghindarkan remaja dari mengalami alienasi diri. Seperti mengusahakan atau meningkatkan kegiatan-kegiatan kemahasiswaan yang kreatif dan dinamis bagi para mahasiswa sebagai wadah untuk mengisi waktu luang dan bersosialisasi seperti olah raga, diskusi, penanaman nilai-nilai agama,  pengembangan bakat dan seni, dan sebagainya.

2. Bagi remaja sendiri, khususnya para mahasiswa baru ataupun mahasiswa yang tinggal di pondokan, hendaknya meningkatkan sosialisasi dengan lingkungan yang baru, misalnya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan positif seperti menekuni bakat atau hobi, aktif berorganisasi, aktif beribadah dan lain sebagainya. Selain mengoptimalkan perkembangan kompetensi interpersonal, kegiatan-kegiatan tersebut dapat menjadi ajang bersosialisasi secara positif, sehingga mampu menghindarkan remaja dari kecenderungan mengalami alienasi diri.

3. Bagi para peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa selain kompetensi interpersonal masih banyak faktor-faktor lain baik eksternal maupun internal yang dapat mempengaruhi tingkat alienasi diri seseorang. Maka disarankan perlunya melakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh pada alienasi diri remaja dan belum dikaji dalam penelitian ini, seperti lingkungan, dukungan sosial, stres yang dialami, karakteristik kepribadian, perbedaan jenis kelamin, dan sebagainya sehingga ruang lingkup dan generalisasi penelitian menjadi bertambah luas.
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